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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pelaksanaan Pendidikan Humanis 
Religius di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta. (2) Peran 
guru dan kepala sekolah dalam pembelajaran humanis religius, (3) Dampak atau 
outcome pendidikan humanis religius bagi siswa.  Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
menganalisa sebuah fenomena dalam suatu keadaan dengan cara menyimpulkan 
sebagai hasil analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) 
Pelaksanaannya mengikuti dengan kurikulum 2013, hanya saja dimasukan 
pendidikan karakter humanis religius itu sendiri, jadi ini adalah gabungan antara 
kurikulum 2013 dengan kurikulum syariah. Proses pembelajarannya guru tidak 
hanya ceramah akan tetapi guru memberikan kebebasan yang tentunya anak juga 
harus memegang tanggung jawab masing-masing. Guru sebagai fasilitator. Cara 
murid memahami menjadi inspirasi guru dalam mengajar. (2) Peran guru berusaha 
untuk mengimplementasikan pembelajaran yang akan membawa anak didik 
menuju karakter positif sekaligus mengembangkan pembelajaran untuk 
memperlihatkan dan menarik minat anak didik untuk memaksimalkan potensi 
yang ada dalam diri anak didik. Peran kepala sekolah seperti memimpin dan 
memberi contoh nyata dalam karakter humanis religius itu sendiri, melakukan 
pengontrolan, mengakomodir guru-guru dengan masalah-masalah yang berbeda 
dibahas bersama untuk  membuat formula yang dapat mengatasi kesulitan-
kesulitan. (3) Dampak atau outcome dari pendidikan humanis religius bahwa sejak 
masuk SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta sekolah telah 
mengajarkan dan membiasakan adab ketika makan dan minum diharuskan duduk. 
Jika sudah tiba waktu untuk masuk kelas mereka berbaris dan menghafal beberapa 
surah dalam juz’ama secara bersamaan.  




The aim of this research are (1) Implementation Of Humanism Religious 




Surakarta. (2) Teacher and headmaster role in humanism religious course. (3) 
education outcome humanism religious for the student. Methods of  collecting 
data in this study are observation, interview, and documentation. This research 
was a qualitative description research. It is  analyze a phenomenon in a condition 
by take some conclution as a analyzis result.. Results of the research showed that, 
(1) The implementation refer to 2013 curriculum, and humanism religious 
character education include with, the combination of 2013 curriculum with 
syariah curriculum. The teacher in learning process  not only give explaination 
but also teacher give freedom to the student. So the student must have a 
responsibility for theirself. The teacher as fasilitator. The way of the student 
comprehention be inspiration for the teacher. (2)Teacher role try to running 
teaching and learning that will bring the student to positive character and 
improve the learning to show and to get student interest to maximize the potential 
of the student. Headmaster role are guide and give the real example in humanism 
religious character, controlling, accommodate the different cases and then 
research appropriate formula to solve the problem. (3) Outcome of humanism 
religious education are since the student in Muhammadiyah Particular Program 
Elementary School Kottabarat Surakarta, the student has teach and accustomed 
behaviour when eating and drinking they must sit down. If the time to enter the 
class, they make a march and memorize some surah in alqur’an together. 





Dasar negara pancasila, sila pertama yang berbunyi Ketuhanan Yang 
Maha Esa dan sila kedua yang berbunyi Kerakyatan yang Adil dan Beradab. 
Mengacu pada bunyi teks pancasila tersebut, pendidikan di Indonesia 
memiliki cita-cita dengan pemikiran pendidikan yang bercorak humanis 
religius, yang mana dengan praktik humanis religius diharapkan dapat 
menciptakan persatuan, keadilan dan kesejahteraan yang merata bagi rakyat 
Indonesia. Melalui pendidikan humanis religius diharapkan dapat membentuk 
anak didik yang berkarakter religius dan menghargai antar sesama. 
Danim (2010: 41-42) menyatakan bahwa secara akademik, pendidikan 
memiliki beberapa tujuan. (1) Mengoptimasi potensi kognitif, afektif, dan 
psikomotor yang dimiliki oleh siswa. (2) Mewariskan nilai-nilai budaya dari 
generasi ke generasi. (3) Mendorong dan mengembangkan rasa harga diri, 




dan mengembangkan tanggung jawab moral siswa, berupa kemampuan untuk 
membedakan mana yang benar dan mana yang salah. (5) Mengembangkan 
kapasitas diri sebagai makhluk Tuhan yang akan menjadi pengemban amanah 
di muka bumi. Mengembangkan kapasitas diri sebagai makhluk tuhan yang 
akan menjadi pengemban amanah di muka bumi merupakan salah satu tujuan 
dari pendidikan. Sebagai upaya mengembangkan kapasitas diri sebagai 
makhluk Tuhan, maka dalam pendidikan dibuat bermacam-macam perlakuan 
yang dapat diterapkan dalam satuan pendidikan. Salah satunya ialah 
pendidikan humanis religius dibuat dan dilaksanakan untuk mengembangkan 
kapasitas diri sebagai makhluk Tuhan. Program yang dilaksanakan akan 
menjadikan anak didik sebagai diri yang santun sholeh sholehah bermartabat 
dan mampu menghadapi dunia mereka sendiri tanpa rasa bimbang akan 
keluar dari jalan yang lurus sesuai tuntunan agama karena sudah 
mendapatkan pengalaman dan pendidikan dengan program humanis religius 
tersebut. 
Menurut Mumpuniarti (dalam Jumarudin, 2014, p.2, 116) “Pandangan 
humanis religius merupakan suatu perpaduan dua konsep tentang 
penghargaan kepada kodrati kemanusiaan sekaligus bahwa kodrat itu sebagai 
ciptaan Tuhan Yang Maha Kuasa”. Di dalam jurnal penelitiannya, Jumarudin 
(2014, p.2, 116) mengatakan pandangan humanis religius muncul akibat 
kebebasan manusia yang tidak didikte oleh dogma-dogma, disamping itu 
sebagai kritik terhadap praktik-praktik kehidupan yang semakin 
dehumanisasi. Maka dari itu humanis religius merupakan salah satu cara 
untuk mendapatkan tujuan pendidikan yang hendak dicapai oleh masyarakat 
dan negara sesuai dengan bunyi Pancasila, sila pertama dan kedua. 
SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat Surakarta 
menerapkan pendidikan humanis religius, terdapat visi dan misi yang 
dijadikan pondasi utama yang digunakan sebagai acuan dalam perkembangan 
sekolah salah satunya ialah menyelenggarakan proses belajar mengajar yang 
humanis religius. Program ini sudah di terapkan selama tiga tahun terakhir, 




memberikan dampak yang sangat positif bagi anak didik, pendidikan karakter 
menjadi salah satu fokus guru dalam mendidik anak, selain dari pendidikan 
kognitif maupun psikomotor. Program sekolah yang baik akan dapat 
memberikan dampak yang kempeten untuk anak didiknya. Dengan 
kompetennya anak didik maka bangsa ini akan menjadi lebih maju.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pelaksanaan Pendidikan 
Humanis Religius di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 
Surakarta. (2) Peran guru dan kepala sekolah dalam pembelajaran humanis 
religius, (3) Dampak atau outcome pendidikan humanis religius bagi siswa. 
 
B. METODOLOGI PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif, dalam 
penelitian kualitatif yang berpandangan bawah, realitas dipandang sesuatu 
holistik, kompleks, dinamis, penuh makna, dan pola fikir induktif, sehingga 
permasalahan belum jelas, maka Skripsi penelitian kualitatif yang dibuat 
masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti memasuki 
obyek penelitian/situasi sosial. (Sugiyono, 2014: 134). Penelitian yang 
melibatkan peneliti dalam proses penelitian dari awal sampai akhir dengan 
hasil penelitian berupa laporan. Subyek pada penelitian ini adalah Direktur 
Sekolah, Kepala Sekolah dan Guru kelas. Sedangkan Objek penelitian ini 
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan humanis religius. 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2014: 62) “Pengumpulan data dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber Primer yaitu 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan 
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Menurut 
Sugiyono (2014: 63) cara pengumpulan data secara umum terbagi usulan 
kedalam tiga kelompok yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis interaktif. 




analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus, menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. Menurut Sugiyono (2014: 120) dalam pengujian 










C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat Surakarta. Beralamat Jl. Dr. Moewardi No. 24 Kecamatan 
Laweyan Kota Surakarta. Kode Pos: 57142. No. Telp: 0271-712158. Website: 
www.sdmuhpk-kottabarat.sc.id. Email: sdmuhpk@yahoo.com. Status 
Sekolah: Swasta. NSS: 104036101044. NIS: 100500. NPSN: 20328163. 
Yayasan: Muhammadiyah. Akreditasi: Terakreditasi A. Tahun Pendirian: 
2000. Dengan luas tanah sekolah 3500 m
2
.  
Pada penelitian ini untuk menganalisis Pelaksanaan Pendidikan 
Humanis Religius di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat 
Surakarta yaitu dengan menggunakan trianggulasi melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi sesuai dengan rumusan masalah sehingga di 











Tabel Temuan Penelitian 
No Aspek Temuan Penelitian 
1. Pembelajaran humanis religius 
dengan kurikulum syariah dan 
kurikulum 2013 
 
 a. Pendekatan 1. Mengacu pada ayat-ayat al-





membuat jejaring ) 
 
 b. Buku siswa 1. Dibuat dengan berdasarkan 
tema yang sesuai dengan KI 
dan KD yang relevan 
dengan SD/MI dan dibuat 
oleh Kemendikbud. 
2. Pemilihan tema juga 
disesuaikan dengan kondisi 
yang ada di lapangan. 
3. Pembuatan buku tematik 
berisikan gabungan mata 
pelajaran  
4. Sekolah membuat buku 
sebagai salah satu referensi 




 c. Pelaksanaan 1. Kegiatan pembelajaran 
mengikuti kurikulum 2013 
akan tetapi ditambah dengan 
keagamaan dengan porsi 
yang lebih besar. 
 d. RPP 1. Sesuai dengan pemerintah, 
akan tetapi dikembangkan 
dengan menambahkan 
kurikulum syariah di 
dalamnya yang berbentuk 




 e. Ekstrakurikuler 1. Sekolah memberikan 
beberapa kegiatan 
ekstrakulikuler dengan di 
dampingi dari orang-orang 
yang mempunyai kapasitas 
di bidang tersebut dan anak 
didik dapat memilih sesuai 
dengan bakat yang dimiliki 
 f. Hubungan dengan 
Stakeholder 
1. Mereka mendukung dengan 
program yang sekolah 
jalankan. Sosialisasi 
diperlukan karena hubungan 
antara kepala sekolah, guru 
maupun wali murid begitu 
dekat. Terutama kulturnya 
itu bagaimana, nanti 
arahnya itu kemana, saling 
berdiskusi, dan intinya 
dukungan itu luar biasa.. 
 g. Kegiatan homevisit 1. Kegiatan ini dilakukan 
dalam satu minggu sekal 
setiap hari sabtui, guru tim 
kelas mendatangi rumah 
beberapa anak didiknya, ini 
dilakukan untuk melihat 
anak didik dari sisi yang 
belum diketahui oleh 
gurunya sendiri. Kegiatan 
ini menunjang adanya 
proses humanisasi itu 
sendiri dengan memberikan 
informasi terlebih dahulu 
dengan wali murid. Dan 
dengan cara bertamu yang 
baik, dan sebagainya. 
 h. Kegiatan Outing Class 1. Kegiatan yang dilakukan 
setiap semester sekali yang 
mana memberikan 
pengalaman langsung 
mengenai suatu hal di luar 
sekolah. ini digunakan 
untuk mencintai budaya 
yang ada di daerah ataupun 




 i. Kajian religius guru 1. Kegiatan ini dilakukan pada 
setiap hari jum’at dan sabtu, 
guna untuk memperdalam 
ilmu religiusitas dan 
membentuk silaturahmi 
antar guru yang mana akan 
bertambah sisi humanisme 
pada diri para guru. 
 
Latar belakang program pendidikan humanis religius berawal mula dari 
pemikiran sekolah bagaimana memfasilitasi dan mendorong anak untuk bisa 
tumbuh optimal dengan seluruh potensi yang ada pada dirinya, baik 
intelektual moral fisik kemampuan religius dan sebagainya.Kemudian sebagai 
dasar atas kaitannya dengan humanis religius,  tradisi humanisme di barat itu 
cenderung sekuler, yang tidak memahami humanisme dalam konteks religius, 
agama yang memang tidak dibuang jauh-jauh dalam tradisi barat, tapi 
humanisme barat yang sekuler itu kemudian diterjemahkan , dikerangkakan 
oleh sekolah sesuai dengan humanisme religius yang dikembangkan oleh 
Muhammadiyah dan yang dikembangkan oleh Indonesia secara keseluruhan. 
Sesuai dengan pendapat Jamarudin (2014, p.2, 117) bahwa teori belajar 
humanistik lebih banyak berbicara tentang konsep-konsep pendidikan untuk 
membentuk manusia yang dicita-citakan, manusia yang humanis, serta 
tentang proses belajar dalam bentuk yang paling ideal. Mustakim (2014, p.3, 
19) “Pendidikan humanisme religius adalah proses pengajaran untuk 
mengembangkan pontensi yang berorientasi pada manusia seutuhnya dengan 
memperhatikan aspek tanggungjawab hubungan dengan manusia dan 
hubungan dengan Tuhan sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
kesalehan individu yang diperlukan oleh diri, masyarakat bangsa dan 
negara”Hal ini berarti bagaimana pendidikan humanis religius mendorong 
anak untuk bisa tumbuh optimal seluruh potensinya, dan hal yang dicita-
citakan akan terbentuk dengan idealnya, tanpa mengesampingkan karakter 




Dalam pelaksanaannya tidak ada pelatihan khusus bagi guru mengenai 
pelatihan pembelajaran humanis religius. Kategori pelatihan humanis religius  
di SD PK tidak pada konteks itu, namun itu semacam beberapa peningkatan 
mutu guru itu memang untuk meningkatkan ke arah humanis religius, seperti 
pendalaman agama secara kontinu, seperti kajian-kajian yang dilakukan pada 
hari jum’at dan sabtu. Jadi tidak ada secara khusus untuk pelatihan humanis 
religius, hanya untuk penguatan-penguatan, dan di samping itu  juga 
penerapan antara guru baru dan guru lama itu berkolaborasi untuk 
menjadikan sebuah kultur yang islami yang humanis religius.  
Kemudian untuk langkah-langkah secara teori dengan pelaksanaan 
secara nyata itu sedikit berbeda, tergantung dengan suasana hati siswa, jika 
dalam teori sekolah langkah-langkahnya seperti ini: 1) Proses guru mengajar 
tidak sama dengan proses murid belajar karena belajar dan mengajar adalah 
proses yang berbeda. 2) Perencanaan mengajar terletak pada bagaimana 
murid bisa mengerti barulah merancang bagaimana guru mengajar. 3) Cara 
murid memahami menjadi inspirasi cara guru mengajar. 4) Guru sebagai 
fasilitator dan mediator, dimana guru diharapkan mampu memberikan materi 
yang imajinatif dan menciptakan suasana menantang bagi siswa. 5) Guru 
membangun komitmen saling percaya dengan siswa dan hendaklah 
menyentuh emosi mereka sebagai siswa yang memiliki keunikan masing-
masing. 6) Berorientasi pada subyek akademik dan rekonstruksi sosial. Sesuai 
dengan pendapat dari Arif, (2014: 243) mengatakan tentang ciri-ciri 
pendidikan kritis, bahwa pendidikan yang sebenarnya ialah a) Belajar dari 
realitas atau pengalaman, b) Tidak menggurui, c) Dialogis, d) Rekonstruksi. 
Pernyataan di atas dengan pendapat dari Arif dapat diketahui bahwa 
pendidikan itu dapat digali dari pengalaman-pengalaman atau realitas dari 
anak didik, anak akan lebih mengerti karena ia belajar langsung dari obyek 
yang di pelajari. Kemudian guru membebaskan anak untuk mengeksplor apa 
yang diketahuinya tentang materi yang disediakan, guru tidak menggurui. 




Untuk strategi, media dan juga RPP guru-guru dapat mengembangkan 
sesuai kultur budaya yang ada. Strategi itu berubah ubah sesuai dengan 
kondisi pembelajarannya sendiri maupun siswanya. Kaitannya dengan 
strategi itu berubah ubah sesuai dengan kondisi pembelajarannya sendiri 
maupun siswanya. Media yang digunakan seperti alat peraga sudah di siapkan 
oleh sekolah, namun untuk materi yang dirasa perlu sesuatu yang baru guru 
meminta siswa untuk mencari media lainnya seperti memberikan 
pembelajaran dengan lidi dan spon active, jadi lebih inovatif menyesuaikan 
dengan budaya masing-masing, tidak perlu jauh-jauh atau dengan hal yang 
sukar, akan tetapi dengan hal yang sederhana, anak dapat mengerti apa yang 
telah diajarkan. Iskandarwassid (2013: 35) berpendapat bahwa sebuah strategi 
dikatakan baik apabila sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, dapat 
dilaksanakan sesuai dengan kemampuan pengajar, sesuai dengan peserta 
didik, serasi dengan besarnya kelompok, sesuai dengan waktu 
pelaksanaannya, dan didukung oleh fasilitas atau media pendidikan yang 
tesedia. Iskandarwassid (2013: 210) berpendapat bahwa sebagai pendidik 
dalam bidang studi apapun, ia harus mampu pula menggunakan lingkungan 
sekita sebagai media belajar. Pendidik zaman sekarang seharusnya mampu 
memanfaatkan media yang sangat kompleks seperti video, televisi dan film, 
disamping media pendidikan yang sederhana. Agar proses pembelajaran tidak 
mengalami kesulitan, maka masalah perencanaan, pemilihan dan pemanfaatan 
media perlu dikuasai dengan baik oleh pengajar.  
Perihal  RPP mengikuti seperti panduan kurikulum 2013, namun 
dimodifikasi dengan menambahkan kurikulum syariah di RPP tersebut. 
Evaluasi pendidikan karakter seperti dalam kurikulum 2013 bisa dilihat dari 
perilakunya. Penilaiannya mengikuti pada kurikulum tersebut, seperti pada 
aspek ketekunan, kedisiplinan, tanggung jawab, ketelitian dan lain-
lainIskandarwassid (2013: 208) mengatakan bahwa Pengembangan dan 
desain sistem pengajaran mempunyai hubungan yang erat. Desain pengajaran 




pendek berhubungan dengan persiapan mengajar. desain jangka panjang 
untuk berhubungan dengan sejumlah topik atau bahan pelajaran yang akan 
disampaikan dalam jangka waktu yang lebih lama. Melihat dari hasil 
wawancara diatas dan pendapat dari Iskandarwassid dapat dikatakan bahwa 
RPP merupakan desain pengajaran jangka panjang, karena sebelumnya RPP 
sudah dibuat untuk mengetahui bagaimana kita mengajar nantinya, dan proses 
pembelajarannya ialah desain jangka pendek karena guru langsung 
memberikan pembelajaran kepada nak didiknya. 
Adapun Interaksi siswa dengan siswa terjalin dengan baik, namun 
apabila ada siswa yang bertengkar maka kita usahakan untuk saling minta 
maaf, siswa menyadari kesalahan masing masing dengan berkata lisan 
kemudian berjabat tangan untuk menjalin persahabatan yang seperti biasa tiap 
harinya. Tentu sebagai guru juga harus mengingatkan kepada siswanya 
dengan hal-hal yang bermanfaat. Interaksi guru dengan siswa. Guru guru 
harus lebih terbuka. Dan lebih terbuka dalam artian kalau anak memprotes, 
guru tidak langsung marah, guru harus menginstropeksi anak juga. Apa yang 
kurang dari kita, anak dapat mengkritisi dengan pendapatnya masing-masing, 
dengan begitu seluruh kegiatan akan berjalan dengan lancar. Sardiman (2014: 
8-13) mengatakan bahwa interaksi edukatif bila dilaksanakan secara sadar 
akan mempunyai tujuan mendidik, mengantarkan anak didiknya ke arah 
kedewasaan. Selain itu guru tidak cukup hanya mengetahui bahan ilmu 
pengetahuan yang akan dijabarkan dan diajarkan kepada siswa, tetapi juga 
harus mengetahui dasar filosofis dan didaktisnya, sehingga mampu 
memberikan motivasi di dalam proses interaksi dengan anak didik. 
Berbicara mengenai kegiatan ekstrakurikuler, ektrakurikuler yang dulu 
sangat terbatas, dan belum dikelola dengan baik, namun 3 tahun terakhir ini 
telah diperbaiki dengan kerangka pendekatan humanis, jadi bagaimana 
kegiatan ekstrakurikuler betul-betul menggembirakan, maka anak-anak 
memilih kegiatan yang paling mereka minati dan sekolah memfasilitasi 




tersebut.  Itu salah satu cara bagaimana anak bisa tumbuh sesuai dengan 
dunianya, sesuai dengan inspirasi, sesuai dengan imajinasinya. Subiyantoro 
(2013, p.3, 337) Kegiatan ekstra kurikuler perlu dirancang dan dikemas sesuai 
bakatan minat siswa. Pengelolaan kegiatan ekstra kurikuler sebagai berikut. 
Siswa berkembang sesuai dengan kodrat kemanusiaannya. Manusia 
berkehendak ”bebas” sehingga dia memilih dan harus tahu apa yang dipilih 
itu. Anak bisa berkembang kreativitasnya karena bebas dari persaingan 
intens, tidak dikekang dengan disiplin kaku, dan juga tidak dihantui dengan 
rasa akan kegagalan. Anak tumbuh kepercayaan dirinya dan tumbuh 
kepercayaannya untuk bisa mempercayai orang lain; tumbuh rasa aman dalam 
dirinya dan bisa menciptakan keamanan bagi orang lain, dan dampaknya, bisa 
menghormati orang lain. Anak bisa mengaktualisasikan diri karena 
pendidikan humanis tidak menonjolkan penguasaan pengetahuan sebagai 
satu-satunya tujuan. Muncul rasa bisa bekerja sama dengan orang lain karena 
terbiasa dihargai harkat dan martabat kemanusiaannya. 
Peran kepala sekolah, setiap seminggu sekali melakukan 
pengontrolan, dalam artian ada sistem evaluasi, ada sistem cluster, kepala 
sekolah mengakomodir guru-guru dengan masalah-masalah yang berbeda 
dibahas bersama untuk  membuat formula yang dapat mengatasi kesulitan-
kesulitan tersebut dalam arti kesulitan yang seperti kurangnya kesadaran 
dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai seorang muslim. Peran guru 
sangat strategis, bahwa mereka berusaha untuk mengimplementasikan 
pembelajaran yang akan membawa anak didik menuju karakter yang tentunya 
dalam segi positif sekaligus mengembangkan pembelajaran untuk 
memperlihatkan dan menarik minat anak didik untuk mengeluarkan 
memaksimalkan potensi yang ada dalam diri anak didik. Menurut UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab XI Pasal 39 (Dalam 
Iskandarwassid, 2013: 152) menyatakan bahwa Pendidik merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 




pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
terutama bagi pendidik pada pepengajaran tinggi. Sesuai dengan pendapat 
dan hasil wawancara diatas bahwa pendidik melakukan evaluasi, memberikan 
pelatihan maupun fasilitas, dari kepala sekolah untuk para gurunya, maupun 
guru kepada anak didiknya. Guru melakukan bimbingan kepada anak 
didiknya. Dengan begitu kegiatan pendidikan di sekolah akan terlaksana 
dengan terorganisir. 
Sekolah membuat program dan program itu sendiri tentunya 
menandakan sebuah tujuan yang ingin dicapai. Sekolah menginginkan 
sesuatu yang dapat mengembangkan karakter yang diharapkan menjadi 
fondasi yang kuat bagi kehidupan anak didik. Untuk itu, religius keagamaan 
itu lebih tidak sekedar pengetahuan, tapi pengamalan. Terutama untuk warga 
sekolah, islam yang religius tapi juga sangat manusiawi, program yang 
menekankan agama bukan sekadar pengetahuan tapi juga harus diamalkan, 
maka titik tekannya keagamaan itu praktiknya secara benar, contoh dalam 
sekala kecil itu bagaimana adab-adab makan itu diterapkan pada siswa, agar 
mereka terbiasa di dalam kehidupan sehari-hari, seperti halnya ketika makan 
dan minum itu diharuskan untuk duduk, kita memberikan pengertian dan 
sekaligus pengamalannya karena itu termasuk dalam ibadah. Dalam sekala 
besar pendidikan humanis religius ini, dapat menjadikan anak didik tumbuh 
optimal secara holistik, apa yang mereka punyai, kemudian secara bertahap 
setiap saat bisa digunakan untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. 
Jumarudin (2014, p.2, 117) Pendidikan humanis religius dimulai dari guru 
kepada peserta didik agar praktik pendidikan bersifat mengarahkan, 
memandirikan, dan memberdayakan peserta didik sebagai makhluk 
berdimensi horizontal dan vertikal. Humanis religius sangat mementingkan 
ditonjolkannya nilai-nilai kemanusiaan dalam setiap penghayatan dan 






Hasil dari penelitian ini adalah Pendidikan humanis religius 
dilaksanakan dengan menerapkan kurikulum 2013 dan kurikulum syariah, 
sehingga menjadikan anak didik memiliki karakter yang kuat maupun juga 
dalam hal kognitif dan psikomotoriknya. Ini dapat terjadi karena di tunjang 
dengan pendidikan religius yang di tanamkan anak didik sejak dia masuk 
dalam sekolah. Ditambah dengan kepala sekolah yang aktif melakukan 
pengontrolan, megakomodir dan memberikan fasilitas pada permasalahan 
yang di alami guru saat memberi pengajaran. Guru menjadi lebih mudah 
dalam memberikan pengajaran yang inovatif dan juga efektif. Peran guru 
dalam pembelajaran sangat strategis, dengan guru yang sebagai fasilitator, 
mengarahkan anak didiknya untuk mengoptimalkan potensi yang ada. Anak 
didik di ajak untuk melatih rasa kepercayaan dirinya, kepedulian sosialnya, 
rasa empatinya, toleransi dengan sesama teman. Guru menerapkan 
pembelajaran dengan cara memahami apa yang dipikirkan anak didik terlebih 
dahulu, bagaimana suasana hati anak didik, bagaimana ia mampu menarik 
hati anak didiknya untuk mengikuti proses belajar di kelas. Dengan begitu 
anak didik dapat menjadi tumbuh optimal secara holistik, kemudian secara 
bertahap anak didik dapat menyelesaikan suatu masalahnya sendiri dengan 
bekal atau dasar dari pendidikan yang telah dia terima di sekolah. 
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